SISTEM PENGENDALIAN MUTU PEMBELAJARAN
SEKOLAH TINGGI ILMU SYARIAH

UMMUL AYMAN PIDIE JAYA

Kode Dokumen

Revisi

Tanggal

Proses Penanggungjawab

Perumus TIM Penjamin Mutu
Mujiburraman, MA

Pemeriksa Wakil Ketua I

Tgk. Janudddin, MA

Persetujuan

Ketua

Dr. Tgk. H. Muhammad Zukhdi,Lc., MA

Penetapan

Ketua

Dr. Tgk. H. Muhammad Zukhdi,Lc., MA

Pengendalian

Kepala LP3M

Mujiburrahman, MA




YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM UMMUL AYMAN
SEKOLAH TINGGI ILMU SYARIAH UMMUL AYMAN

Jalan Banda Aceh Meda km. 165 Desa Meunasah Bie Kec. Meurah Dua Kab.
Pidie Jaya Prov. Aceh Telepon : 0653 3485032; Faximile : 0653 3485032
Laman : http://www.stisummulayman.ac.id

KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU SYARIAH UMMUL AYMAN
Nomor: 115/STIS-UA/SK/2016
Tentang
SISTEM PENGENDALIAN MUTU PEMBELAJARAN

Menimbang : Bahwa untuk melaksanakan Penjaminan Mutu
Sekolah Tinggi serta Pemahaman dan Pedoman Yang
Sama tentang Sistem Pengedalian Mutu Pembelajaran
di lingkungan STISUA Pidie Jaya diperlukan dokumen
Sistem Pengendalian Mutu Pembelajaran

Mengingat: : a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional

b. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan

d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan

e. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi

f. Peraturan  Menteri  Kebudayaan  Republik
Indonesia Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

MEMUTUSKAN

Menetapkan



Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Keputusan Ketua Sekolah Tinggi ILmu Syariah Ummul
Ayman Pidie Jaya tentang Sistem Pengendalian Mutu
Pembelajaran Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Ummul
Ayman Pidie Jaya

Dokumen Sistem Pengendalian Mutu Pembelajaran
yang tercantum dalam lampiran ini menjadi acuan
dan tolak ukur yang harus dilaksanakan dan dicapai
STISUA dalam pelaksanaan kegiatan yang terkait
Sistem Pengendalian Mutu Pembelajaran

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan

Jika dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini akan diadakan perbaikan atau
perubahan sebagaimana mestinya




KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas segala limpahan rahmat dan hidayahNya, maka
penyusunan Buku Pedoman Sistem Pengendalian Mutu
Pembelajaran ini dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai
pedoman bagi unit penjamin mutu dalam mengendalikan mutu
sistem pembelajaran di Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS)
Ummul Ayman Pidie Jaya.

Materi pedoman ini disesuaikan dengan pedoman
penyusunan Borang Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi dari
BAN-PT, yang terdiri atas : (1) pendekatan sisstem pembelajaran
dan pengajaaran, (2) perencanaan dan sumber daya
pembelajaran, (3) syarat kelulusan, (4) monitoring, evaluasi, dan
pemanfaatannya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua tim
penjaminan mutu yang ada di STIS Ummul Ayman Pidie Jaya
selaku tim penyusun buku pedoman ini. Semoga upaya untuk
mengembangkan STIS Ummul Ayman Pidie Jaya diridlhoi oleh
Allah SWT. Kami menyadari bahwa penyusunan Buku Pedoman
ini masih terdapat banyak kekurangan, karena itu kritik
konstruktif, saran yang konstruktif dari berbagai pihak,
khususnya pembinaan dari BAN-PT sangat diharapkan.

Pidie Jaya, 15 Desember 2016
Ketua,

Tgk. H. Muhammad Zukhdi, Lc., MA



DAFTAR ISI

Lembar Pengendaian
Keputusan Ketua
Kata Pengantar
Daftar Isi

Bab1 :Pendahuluan..........cccooeiiniiniinniiniiiiiicine, 1
1.1 Latar Belakang .................cooiiiiiii 1
T2Tujuan .....ooovvviiiiiiiii e 3

Bab II : Sistem Pengendalian Mutu Pembelajaran................. 4
2.1 Pendekatan system pembelajaran dan
PENGZAJATAT.....c.vinviniiiiiiinieictee e 4
2.2 Perencanaan dan sumber daya pembelajaran...... 7
2.3 Syarat kelulusan............cccccooooveinnninniis 8
2.4 Monitoring, Evaluasi, dan Pemanfaatannya ........ 10
Bab III: Standar Mutu Pembelajaran.............ccccoccccciinnnne. 12
3.1 Standard Isi Kurikulum ..........ccccoviiiinnn 12
3.2 Standard Desain Kurikulum ...........cccccooviicinnn 14
3.3 Standard Penyusunan Silabus ...........c.cccccecennnee. 15
3.4 Standard Satuan Acara Pembelajaran (SAP) dan
Bahan Ajar.........ccoiiiiicca 16
3.5 Standard Evaluasi Kurikulum ...........cccccooeiinnn 17

3.6 Standard Evaluasi Silabus, SAP dan Bahan Ajar. 17
3.7 Standard Rencana Pembelajaran (Kalender

Akademik) ......ccoeeieininiccce 18
3.8 Standard Hak dan Kewajiban Mahasiswa............ 19
3.9 Standard Mengajar di Kelas..........cccccoviiniinnnnene. 19
3.10 Standard Pembelajaran Praktikum ..................... 20
3.11 Standard Pembelajaran Teori.........cccccceevvueeenenene. 21
3.12 Standard Pembelajaran Etika dan Karakter....... 21

3.13 Standard Kelengkapan Mengajar dan



Bahan Ajar........ccccccoveiniininiiiiicccee, 22

3.14 Standard Evaluasi Knowledge.........cccccccccueuenene 22
3.15 Standard Evaluasi Ketrampilan (Skill) ................ 23
3.16 Standard Evaluasi Attitude............cccccceviecinnnene 23
3.17 Standard Nilai ......cccoeeveeenenieinineneeccce 24
3.18 Standard Kelulusan .........ccccccecevevcinincncincnnennee. 24

3.19 Standard Evaluasi Pembelajaran.......................... 24



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengendalian mutu (quality control) dalam manajemen
mutu merupakan suatu sistem kegiatan teknis yang bersifat rutin
yang dirancang untuk mengukur dan menilai mutu produk atau
jasa yang diberikan kepada pelanggan. Pengendalian mutu pada
program pendidikan nonformal diperlukan agar produk layanan
pendidikan nonformal terjaga kualitasnya sehingga memuaskan
masyarakat sebagai pelanggan. Tugas penilik sebagai pengawas
satuan pendidikan nonformal menjadi strategis karena memiliki
tugas pokok sebagai pengendali mutu satuan pendidikan
nonformal. Satu tugas yang sebenarnya sangat berat.

Pengendalian diperlukan dalam manajemen mutu
pendidikan untuk menjamin agar layanan pendidikan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, sehingga produk yang
dihasilkan sesuai dengan harapan pelanggan. Pengendalian mutu
sangat dekat dengan aktivitas pengawasan mutu, sedangkan
pengawasan mutu merupakan upaya untuk menjaga agar
kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai rencana dan
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan.
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Ishikawa (1995) menyatakan bahwa pengendalian mutu
adalah pelaksanaan langkah-langkah yang telah direncanakan
secara terkendali agar semuanya berlangsung sebagaimana
mestinya, sehingga mutu produk yang direncanakan dapat
tercapai dan terjamin. Dalam pengertian Ishikawa tersirat pula
bahwa pengendalian mutu itu dilakukan dengan orientasi pada
kepuasan konsumen. Dalam bahasa layanan pendidikan
nonformal keseluruhan proses yang diselenggarakan oleh satuan
pendidikan nonformal ditujukan pada pemenuhan kebutuhan
masyarakat sebagai konsumen.

Sistem pembelajaran yang menjamin mutu
penyelenggaraan proses pembelajaran yang baik dicerminkan
adanya evaluasi mahasiswa terhadap proses pembelajaran yang
diberlakukan secara berkala dan hasilnya ditindaklanjuti. STIS
Ummul Ayman Pidie Jaya supaya dapat menjadi organisasi yang
sehat maka perlu adanya penjaminan mutu di bidang akademik.
Penjaminan mutu akademik tersebut tercermin dari system
pembelajaran yang digunakan sehingga membutuhkan suatu
sasaran yang jelas. Oleh karena itu STIS Ummul Ayman Pidie Jaya
menetapkan standar mutu akademik sebagai acuan pencapaian
mutu proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan
program studi yang ditetapkan.

Untuk menjamin mutu tersebut maka dalam proses

pembelajaran untuk seluruh program studi dilakukan monitoring

Scstem Pengendalian Mate Pembelajaran



setiap semester dan evaluasi (audit akademik internal) dilakukan
setiap akhir semester untuk tiap mata kuliah dan tiap dosen
pengampu mata kuliah. Hal ini berarti bahwa kegiatan
monitoring dan evaluasi didukung oleh sumber daya yang
kompeten. Kegiatan monitoring dan evaluasi merupakan salah
satu bentuk penjaminan mutu internal yang diselenggarakan

oleh STIS Ummul Ayman Pidie Jaya.

1.2 Tujuan

Pengendalian mutu pembelajaran bertujuan untuk (1)
memberikan arahan dan pedoman agar dapat melaksanakan dan
mengendalikan kegiatan pembelajaran dengan baik, (2)
meningkatkan proses dan hasil pendidikan (3) menilai
akuntabilitas kinerja dosen, (4) sebagai pengendali mutu serta
memberikan bimbingan agar setiap satuan pendidikan dapat
mencapai standar nasional , (5) mempercepat terwujudnya

tujuan pendidikan nasional.
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BABII
SISTEM PENGENDALIAN MUTU PEMBELAJARAN

2.1 Pendekatan system pembelajaran dan pengajaran

Sistem pembelajaran di STIS Ummul Ayman Pidie Jaya
yang dikembangkan pada pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa (student centered learning). Hal ini berarti ada
pergeseran paradigma, perubahan dari teacher centered learning
ke student centered learning. Pendekatan pembelajaran yang
digunakan berpusat pada mahasiswa (student centered) dengan
kondisi pembelajaran yang mendorong mahasiwa untuk belajar
mandiri dan kelompok.

Pengembangan metode ini bertujuan agar mahasiswa
dapat belajar aktif, mampu bekerjasama dalam sebuah tim,
bekerja mandiri, bekerja secara efektif, berpikir secara holistic,
berpikir secara kritis dan Kkreatif, memiliki ketrampilan
memecahkan masalah, memiliki integritas dan kesadaran serta
berkarya sesuai dengan etika profesi. Informasi penggunaan
metode student centered learning dapat dilihat pada rancangan
pembelajaran semester. Metode pembelajaran student centered
learning antara lain :

a) Berbagi informasi (curah gagasan, kooperatif, kolaborasi,
diskusi kelompok, diskusi panel, memperbaiki sehingga mutu

akademik dapat dijamin secara symposium dan seminar)
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b) Belajar dari pengalaman (simulasi, bermain peran,
permainan, kelompok temu)

c) Pembelajaran melalui pemecahan masalah (studi kasus,
tutorial dan lokakarya), tantangan bagi staf pengajar adalah
perlu memahami tentang konsep, pola pikir, filosofi,
komitmen metode dan strategi pembelajaran.

Mahasiswa mempunyai hak untuk menyampaikan
pendapat mengenai penyelenggaraan proses pembelajaran yang
dilakukan secara berkala. Evaluasi proses pembelajaran oleh
mahasiswa melalui kuesioner disiapkan oleh UPM. Hasil evaluasi
proses pembelajaran diberikan kepada masing-masing dosen
agar dapat memperbaiki sehingga mutu akademik dapat dijamin
secara berkelanjutan. Hasil dari evaluasi mahasiswa terhadap
proses  pembelajaran  mencerminkan  bahwa  system
pembelajaran yang digunakan dapat menjamin mutu
penyelenggaraan proses pembelajaran yang baik. Dengan adanya
evaluasi proses pembelajaran ini maka pengembangan mutu
proses pembelajaran berasal dari program studi serta universitas
sehingga perubahan akan cepat terjadi karena adanya komitmen
dari semua civitas akademika.

Setiap mata kuliah memiliki silabus yang didalamnya
memuat anatara lain diskripsi Mata Kuliah, Kompetensi, Analisis
instruksional, Strategi Pembelajaran, rencana pembelajaran

Mingguan, sumber referensi, penilaian. Rancangan perkuliahan
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disusun secara sistematis agar dapat mencapai sasaran
pembelajaran yang ditetapkan. Rancangan pembelajaran
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, sehingga sebelum memulai mengajar setiap dosen
mempersiapkan diri sesuai dengan rencana pembelajaran.

Mahasiswa mempunyai hak untuk menyampaikan
pendapat mengenai penyelenggaraan proses pembelajaran yang
dilakukan secara berkala. Evaluasi proses pembelajaran oleh
mahasiswa melalui kuesioner disiapkan oleh UP3M. Hasil
evaluasi proses pembelajaran diberikan kepada masing-masing
dosen agar dapat memperbaiki sehingga mutu akademik dapat
dijamin secara berkelanjutan. Hasil dari evaluasi mahasiswa
terhadap proses pembelajaran mencerminkan bahwa system
pembelajaran yang digunakan dapat menjamin mutu
penyelenggaraan proses pembelajaran yang baik. Dengan adanya
evaluasi proses pembelajaran ini maka pengembangan mutu
proses pembelajaran berasal dari program studi serta universitas
sehingga perubahan akan cepat terjadi karena adanya komitmen
dari semua civitas akademika.

Setiap mata kuliah memiliki silabus yang didalamnya
memuat anatara lain diskripsi Mata Kuliah, Kompetensi, Analisis
instruksional, Strategi Pembelajaran, rencana pembelajaran
Mingguan, sumber referensi, penilaian. Rancangan perkuliahan

disusun secara sistematis agar dapat mencapai sasaran
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pembelajaran yang ditetapkan. Rancangan pembelajaran
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, sehingga sebelum memulai mengajar setiap dosen
mempersiapkan disi sesuai dengan rencana pembelajaran.

2.2 Perencanaan dan sumber daya pembelajaran.

Untuk mendukung proses pembelajaran setiap tenaga
pendidik membuat bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu dosen dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Sehingga
bahan ajar merupakan salah satu sumber untuk memperoleh
materi kuliah. Bahan ajar tersebut dapat berupa bahan tertulis.
Pengelompokan bahan ajar seperti media tulis. Bahan ajar yang
dikembangkan baru berupa media tulis (handout, buku, modul,
model, gambar).

Buku ajar yang berkualitas membutuhkan banyak
referensi yang mutakhir serta materi kuliah sehingga bisa
diakses mahsiswa dengan mudah oleh karena itu perlu adanya
sebuah perpustakaan yang menggunakan teknologi informasi.

Pemanfaatan media pembelajaran pada umumnya sangat
beragam dan telah memanfaatkan multimedia selain media
pembelajaaran konvensional lainnya. Informasi penggunaan

media pembelajaran dapat dilihat pada rancangan pembelajaran
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semester setiap mata kuliah. Selain itu penyediaan hot spot area
yang digunakan untuk mengakses materi kuliah melalui internet.
2.3 Syarat kelulusan

Evaluasi hasil belajar adalah upaya untuk mengetahui
sampai dimana mahasiswa mampu mencapai tujuan
pembelajaran, dan menggunakan hasilnya dalam membantu
mahasiswa memperoleh hasil yang optimal. Evaluasi mencakup
semua ranah belajar dan dilakukan secara objektif, transparan,
dan akuntabel dengan menggunakan instrument yang sahih dan
andal, serta menggunakan penilaian acuan patokan (criterion-
referenced evaluation). Evaluasi hasil belajar difungsikan dan
didayagunakan untuk mengukkur pencapaian akademik
mahasiswa, kebutuhan akan remedial serta metaevaluasi yang
memberikan masukan untuk perbaikan sistem pembelajaran.

Dengan demikian evaluasi hasil belajar mahasiswa suatu
usaha yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
maupun masalah yang dihadapi mahasiswa dalam mencapai
penguasaan kompetensi, yang terdiri dari pemberian tugas,
latihan, praktikum dan ujian. Evaluasi hasil belajar mahasiswa
dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan dengan cara
yang sesuai dengan ciri-ciri pendidikan keahlian dari suatu mata
kuliah yang bersangkutan. Penilaian terhadap kemampuan
mahasiswa merpakan hak pengajar dan dilaksanakan dengan

penuh rasa tanggung jawab. Penilaian hasil belajar dinyatakan
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dengan huruf A, B, C, D dan E yang masing-masing-masing
bernilai 4, 3, 2, dan 1.

Penilaian keberhasilan mahasiswa pada akhir setiap
semester dinyatakan dengan besarnya Indeks Prestasi Semester
yang dihitung berdasarkan harkat dan satuan kredit semester
mata kuliah dalam semester pertama sampai dengan semester
tertentu atau smester terakhir yang telah ditempuh secara
kumulatif.

Sistem penilaian hasil belajar mahasiwa dapat didasarkan
pada dua system penilaian sebagai berikut sesuai :

1) Menggunakan sistem penilaian acuan patokan (PAP)
yaitu dengan cara menentukan batas nilai untuk dapat
dinyatakan lulus dari suatu mata kuliah.

2) Menggunakan sistem penilaian acuan norma (PAN)
yaitu dengan cara membandingkan nilai seorang
mahasiswa dengan nilai kelompok.

Evaluasi akhir program studi dinyatakan dengan
Keputusan Ketua Yudisium Akhir. Pelaksanaan yudisium di STIS
Ummul Ayman Pidie Jaya dilaksanakan oleh Ketua dan Wakil
Ketua I. Berita acara digunakan untuk penyelesaian administrasi.
Mahasiswa dinyatakan telah menyelesaikan masa studi apabila
telah memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1) Mengumpulkan 110 - 120 SKS

2) Mencapai IPK sekurang-kurangnya 2,01
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3) Jumlah SKS dengan nilai D sebanyak-banyaknya 20%
tanpa nilai E
4) Telah dinyatakan lulus ujian karya tulis ilmiah.

Predikat dengan pujian ditentukan juga dengan
memperhatikan masa studi maksimum yaitu 10 semester.
Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh ijasah dan
wajib mengikuti wisuda.

Pedoman yang digunakan untuk menjamin kelulusan
adalah surat keputusan Ketua STIS Ummul Ayman tentang Baku
Mutu Lulusan. Dalam Surat Keputusan tersebut menjelaskan
tentang :

1) Buku mutu masa studi lulusan bagi mahasiswa yang

menggunakan kurikulum tahun 2002 adalah minimal
70 % dari jumlah lulusan setiap pelaksanaan wisuda,
mempunyai masa studi < 5 (lima) tahun

2) Baku mutu IPK lulusan bagi mahasiswa yang

menggunakan kurikulum tahun 2015 adalah minimal
70 % dari jumlah lulusan setiap pelaksanaan wisuda
mempunyai [PK > 2,75.

2.4 Monitoring, Evaluasi, dan Pemanfaatannya

Monitoring dan evaluasi proses pembelajaran mengacu
pada manual prosedur STIS Ummul Ayman Nomor: 31/STIS-

UA/SK/2015 tentang manual Prosedur monitoring proses
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pembelajaran STIS Ummul Ayman. Mekanisme monitoring dan
evaluasi yang dilaksanakan setiap semester adalah sebagai
berikut :

a) Menyusun tim audit proses pembelajaran,

b) menyusun instrument penilaian

c) menyusun jadwal,

d) mengadakan audit proses mutu pembelajaran,

e) mengolah data,

f) UPM membuat laporan hasil audit kepada direktur untuk

ditindaklanjuti.

Pemanfaatan hasil monitoring dan evaluasi untuk
perbaikan proses pembelajaran yang akan diaudit ulang pada
semester berikutnya. Contoh pemanfaatan hasil monitoring dan
evaluasi sebagai berikut :

1) Jumlah lulusan yang tepat waktu masih standar

(<50%).

2) Pedoman system pembimbingan penelitian, dan

penulisan ditindaklanjuti dengan membuat buku

kegiatan konsultasi mahasiswa.
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BAB III
STANDAR MUTU PEMBELAJARAN

3.1 Standard Isi Kurikulum

1)  Standard Isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi yang dituangkan dalam Kkriteria tentang
kompetensi lulusan, kompetensi bahan kajian, kompetensi
mata ajaran dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi
peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

2)  Kurikulum Pendidikan Tinggi adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai isi maupun bahan kajian dan
pelajaran serta cara penyampaian dan penilaiannya yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar di perguruan tinggi.

3)  Kurikulum terdiri atas kelompok Mata Kuliah
Pengembangan Kepribadian (MPK), kelompok mata kuliah
yang mencirikan tujuan pendidikan dalam bentuk penciri
ilmu pengetahuan dan ketrampilan (MKK/Mata Kuliah
Keilmuan dan Ketrampilan), Mata Kuliah Keahlian Berkarya
(MKB), Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB), sabagai
persyaratan minimal yang harus dicapai peserta didik

dalam penyelesaian suatu progam studi.
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4)

Struktur Program Pendidikan di STIS Ummul Ayman Pidie

Jaya berdasarkan fungsi dan kompetensi terdiri dari 4

(empat) komponen:

a)  Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK).
b)  Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK).
c¢) Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB).

d) Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB).

5) Struktur kurikulum pada program studi di STIS

Ummul Ayman, terdiri dari:

a)

b)

d)

Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah
kurikulum yang disusun dengan
mengorientasikan pada pencapaian
kompetensi tertentu.

Silabus adalah sebaran atau jabaran pokok isi
suatu matakuliah dan hal-hal yang melekat di
dalamnya, yang meliputi identitas dan unsur-
unsur yang harus ada.

Satuan Acara Perkuliahan (SAP) adalah
kesatuan rencana kegiatan perkuliahan untuk
mata kuliah tertentu dalam setiap pertemuan.
Bahan ajar adalah uraian materi kuliah
berdasarkan SAP untuk setiap matakuliah

yang telah distandarisasi.
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e) Satuan Kredit Semester (SKS) adalah bobot
penghargaan terhadap pengalaman belajar
mahasiswa yang diperoleh melalui kegiatan
terjadual per minggu dengan rincian setiap 1
(satu) SKS berarti 50 menit perkuliahan
(setara praktikum 120 menit), ditambah 60
menit kegiatan terstruktur, dan ditambah 60

menit kegiatan mandiri.

3.2 Standard Desain Kurikulum

a.

Kurikulum untuk dilaksanakan dan dijadikan ajuan

dalam penyelenggaraan pendidikan.

Pembantu Direktur Bidang Akademik (PDI)

mengkoordinasi desain kurikulum. Dalam melakukan

desain kurikulum dibentuk tim yang terdiri dari para

pengampu mata kuliah yang serumpun.

Desain kurikulum mata kuliah MPK dan MKK

menggunakan formulir Struktur Kurikulum MPK dan

MKK dan disusun berdasarkan masukan-masukan dari:

1) Hasil evaluasi internal,

2) Kurikulum yang ditentukan oleh Kementrian
Agama dan atau oleh Departemen Pendidikan
Nasional RI,

3) Tim kurikulum,
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4) Dosen pengampu,
5) Pengguna lulusan (stakeholders), dan
6) Organisasi profesi.

d. Desain kurikulum mata kuliah MKB, MPB dan MBB,
menggunakan formulir Struktur

e. Kurikulum MKB, MPB dan MBB dan disusun
berdasarkan: Hasil-hasil diskusi dan evaluasi dengan
pengguna lulusan (stakeholders) , alumni, dan dosen
serta organisasi profesi.

f.  Kurikulum inti maksimal memuat 40% materi teori dan
60% materi praktek. Beban studi 134 SKS.

g. Wakil Ketua I bidang Akademik mengkoordinasi desain
kurikulum mata kuliah MPK, MKK, MKB, dan MPB
Dalam melakukan desain kurikulum dibentuk tim
desain kurikulum.

h. Ketua melakukan verifikasi dan validasi usulan
kurikulum mata kuliah atas usulan Ketua Dosen dan
Wakil Ketua I dalam bentuk SK pengesahan Kurikulum
Mata Kuliah MPK, MKK, MKB, dan MPB

3.3 Standard Penyusunan Silabus

a. Dosen Koordinator Pengampu menyusun silabus
matakuliah dengan menggunakan formulir Silabus Mata

Kuliah melalui rapat penyusunan silabus.
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b. Penyusunan silabus setiap Mata Kuliah harus sesuai
dengan garis garis besar progam pengajaran (GBPP).

c. Wakil Ketu I bidang Akademik melakukan verifikasi
dan validasi terhadap silabus mata kuliah dan
mengesahkan silabus mata kuliah yang telah
ditandatangani penanggung jawab mata kuliah.

d. Kepala BAAK mengarsipkan silabus yang telah
diperiksa dan disahkan oleh Wakil Ketua 1 Bidang

Akademik untuk dimasukkan dalam daftar catatan mutu.

3.4 Standard Satuan Acara Pembelajaran (SAP) dan Bahan
Ajar

a. Dosen Pengampu melalui kelompok bidang keahlian
dengan dikoordinasi oleh Wakil Ketua I melakukan
penyusunan /perubahan SAP dan bahan ajar dengan
menggunakan formulir SAP dan bahan ajar dengan
menggunakan formulir Bahan Ajar.

b. Pembuatan SAP harus berdasarkan silabusmata kuliah
yang sudah disahkan.

c. Wakil Ketua I melakukan verifikasi dan validasi
terhadap SAP dan bahan ajar mata kuliah.

d. WK I mengesahkan SAP yang telah ditandatangani
Dosen Pengampu dan diarsipkan oleh Kepala BAAK.
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3.5 Standard Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum dilaksanakan sesuai dengan
tuntutan, pekembangan keilmuan dan statuta.

Materi rapat evaluasi kurikulum meliputi kesesuaian
kurikulum dalam mencapai sasaran mutu, hasil survey
serapan masyarakat/pengguna terhadap lulusan, dan
masukan dari pengguna/stakeholder terhadapkinerja
lulusan.

Ketua menentukan tindakan perbaikan kurikulum yang
harus dilakukan pada angkatan berikutnya, dan
mencatatnya dalam notulen rapat.

Penanggung jawab tindakan perbaikan yang tertulis
dalam notulen rapat wajib memberikan hasil tindak
lanjutnya kepada Ketua sesuai batas waktu yang
tertulis dalam notulen rapat.

Direktur wajib memberikan verifikasi atas perbaikan
tindakan tersebut dan apabila diperlukan, Direktur

wajib mengambil tindakan pencegahan agar tidak

terjadi lagi.
3.6 Standard Evaluasi Silabus, SAP dan Bahan Ajar
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a. Evaluasi silabus, SAP dan bahan ajar dilaksanakan
sesuai dengan tuntutan dan perkembangan keilmuan.

b. Wakil Ketua I Melakukan evaluasi silabus, SAP dan
bahan ajar pada tiap 1 (satu) semester.

c. Materi evaluasi silabus, SAP dan bahan ajar meliputi
kesesuaian silabus, SAP dan bahan ajar dengan
pencapaian sasaran mutu, hasil telaah dosen pengampu
dan perkembangan keilmuan.

d. Pembantu Direktur I menentukan tindakan perbaikan
silabus, SAP dan bahan ajar mata kuliah yang harus
dilakukan pada angkatan berikutnya dan mencatatnya
dalam notulen rapat.

e. Penanggung jawab tindakan perbaikan yang tertulis
dalam notulen rapat wajib memeberikan laporan hasil
tindak lanjutnya kepada Direktur sesuai batas waktu
hang tertulis dalam notulen rapat.

f.Direktur wajib memberikan verifikasi atas perbaikan
tindakan tersebut dan apabila diperlukan.

3.7 Standard Rencana Pembelajaran (Kalender Akademik)

a. Kalender Akademik adalah rencana kegiatan

pembelajaran di STIS Ummul Ayman selama 1 (satu)
tahun.

b.  Pembantu Ketua Bidang Akademik

mengkoordinasikan penyusunan kalender akademik
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paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum tahun ajaran
dimulai.

Penyusunan kalender akademik berdasarkan
pedoman akademik, jumlah tatap muka per semester,
kalender tahun yang bersangkutan, dan hari libur,
dengan menggunakan formulir Kalender Akademik.
Kalender Akademik meliputi penerimaan mahasiswa
baru, registrasi ulang, pengenalan program studi,
perkuliahan efektif, =~ waktu praktek, waktu
pelaksanaan ujian, waktu penilaian pencapaian
kompetensi, waktu yudisium, libur, Kkegiatan
pembinaan soft skill dan wisuda.

Kepala BAAK  bertugas  mengadakan dan
mendistribusikan kalender akademik kepada civitas
akademika paling lambat 1 (satu) bulan sebelum

tahun akademik dimulai.

3.8 Standard Hak dan Kewajiban Mahasiswa

1)

2)

Mahasiawa yang berhak mengikuti pembelajaran
adalah mahasiswa yang terdaftar dalam semester yang
berlangsung

Mahasiswa wajib mengikuti pembelajaran di setiap
matakuliah disesuaikan dengan isian kartu rencana

studi (KRS)

3.9 Standard Mengajar di Kelas
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Koordinasi Mata kuliah menyusun Silabus

. Sebelum mengajar di kelas setiap Dosen harus membuat

satuan acara pembelajaran (SAP) terlebih dahulu.
Penyusunan SAP oleh masing-masing dosen harus
sesuai dengan silabus yang telah disusun oleh

koordinator Mata kuliah

. Setiap dosen mengajar di kelas harus menyampaikan

topik sesuai dengan SAP yang telah disusun oleh

Koordinator mata kuliah.

3.10 Standard Pembelajaran Praktikum

1)

2)

a)
b)
c)
d)
e)
3)

4)

2 SKS dilaksanakan dengan 16 x pertemuan, termasuk

pengambilan nilai

Alokasi waktu tiap pertemuan adalah 1.40 jam (100

menit) dengan rincian :

Pre conference (Demontrasi pembimbing) : 20 menit
Redemontrasi salah satu mahasiswa : 20 menit
Latihan tiap mahasiswa 10 menit, untuk 6 mahasiswa
: 60 menit

Post conference : 20 menit

Setiap keterampilan dilatih dengan SOP yang telah

dibakukan

Setiap mahasiswa harus mencoba keterampilan di

bawah bimbingan Pembimbing

3.11 Standard Pembelajaran Teori
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1) 1 SKS dilaksanakan dengan 7 x pertemuan
2) Alokasi waktu tiap pertemuan adalah 2 jam dengan
rincian :
a) Penyampaian materi setiap pertemuan adalah 2 x
50 menit
b) Waktu persiapan (seting alat dan tempat, cek
presensi mahasiawa, dll) 10 menit, waktu
penutupan (mengisi jurnal kelas, membereskan
alat, dll) 10 menit
3) Setiap matakuliah dirancang dengan metode
penugasan,diskusi/presentasi
4) Diskusi/presentasi mahasiswa dinilai dengan format
yang ada
3.12 Standard Pembelajaran Etika dan Karakter
1) Setiap mahasiswa wajib mengikuti apel tanggal 17
setiap bulan
2) Setiap mahasiswa wajib mengikuti pendalaman iman
setiap hari Jum’at minggu ke tiga
3) Setiap mahasiswa wajib mengikuti pembekalan etika

sebelum praktek lapangan

3.13 Standard Kelengkapan Mengajar dan Bahan Ajar
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1. Setiap mata kuliah dilengkapi Silabus sesuai GBPP, SAP/AP,
Kontrak perkuliahan.

2. Setiap mata kuliah mempunyai bahan ajar sebagai panduan
mahasiswa

3. Bahan ajar dapat berbentuk modul ataupun hand-out
(bukan print-out power point)

4. SAP/AP dan handout disusun oleh dosen yang mengajar
sesuai dengan topic

5. Penyusunan silabus, kontrak perkuliahan, SAP/AP
mengikuti panduan yang ditetapkan

6. Pada akhir pembelajaran koordinator menyusun laporan
kegiatan pembelajaran

3.14 Standard Evaluasi Knowledge

1) Evaluasi dilakukan dengan penugasan, diskusi dan ujian
tulis.

2) Penugasan dan diskusi bersifat problem solving,
dilaksanakan saat proses pembelajaran

3) Ujian dilaksanakan pada akhir semester

4) Ujian ulang diwajibkan bagi mahasiswa dengan nilai (D
& E), diberikan kesempatan untuk mengikuti ujian
ulang.

5) Bagi mahasiswa dengan nilai C yang ingin mencapai

nilai maksimal (A), dapat mengikuti ujian ulang dengan
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6)

ketentuan nilai yang digunakan adalah nilai yang
terbaik.
Syarat mengikuti ujian minimal 80% kehadiran kuliah

dan telah menyelesaikan syarat administrasi.

3.15 Standard Evaluasi Ketrampilan (Skill)

1)

2)
3)
4)

5)

6)

Evaluasi skill dilaksanakan setelah seluruh ketrampilan
selesai diajarkan atau setelah selesai mengikuti
praktek.

Semua ketrampian diujikan secara komprehensif.

Batas nilai lulus mahasiswa adalah 68.

Bagi mahasiswa yang belum mencapai 68 harus
mengikuti ujian ulang.

Syarat mengikuti ujian harus memenuhi 100%
kehadiran praktikum.

Jenis dan tata cara ujian skill diatur lebih rinci dalam

pedoman ujian skill atau dalam manual mutu.

3.16 Standard Evaluasi Attitude

1) Sikap (attitude) mahasiswa dinilai dalam setiap praktik
ketrampilan  maupun selama selama  proses
pembelajaran

2) Sikap selama melakukan Kketrampilan Kklinis dinilai
dalam checklist/SOP
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3) Sikap selama kegiatan pembelajaran dinilai oleh

Pembimbing

3.17 Standard Nilai

Penilaian mahasiswa berdasarkan patokan (PAP)

a)
b)
<)
d)
e)

Nilai A (baik sekali) apabila nilai : 79-100
Nilai B (baik) apabila nilai : 68-78

Nilai C (cukup) apabila nilai : 56-67

Nilai D (kurang) apabila nilai : 45-55
Nilai E (gagal) apabila nilai : 0-44

3.18 Standard Kelulusan

1) Lulus semua mata kuliah

2) Menyelesaikan tugas karya tulis ilmiah (skripsi)

3.19 Standard Evaluasi Pembelajaran

1)

Ketua, Wakil Ketua, dan Dosen mata kuliah sesuai
kewenangannya masing-masing harus melakukan
pembinaan, monitoring, dan evaluasi proses kegiatan
belajar mengajar (KBM), terutama mata kuliah Askeb
[ dengan melakukan minimal 60 pertolongan
persalinan normal, agar mahasiswa terampil dalam
memberikan asuhan kebidanan pada persalinan

normal.
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2)

3)

4)

Profesi, Kolegium, dan asosiasi penyelenggara non
formal dan pertemuan ilmiah untuk meningkatkan
kompetensi profesi bidan.

Ketua, wakil Ketua, dan BAAK sesuai kewenangannya
masing-masing menetapkan  kebijakan  dalam
melakukan pembinaan serta memfasilitasi proses
KBM sesuai kurikulum untuk mencapai masa studi
mahasiswa maksimal 6 semester dan maksimal 10
semester.

Ketua, wakil Ketua, sesuai kewenangannya masing-
masing harus melakukan pembinaan, monitoring KBM
untuk mencapai kompetensi sesuai kebutuhan
pengguna agar lulisan terserap dalam masyarakat

dengan waktu tunggu maksimal 3 bulan.
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